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ABSTRAK 

 

PENEGEKAN HUKUM TERHADAP PELAKU AMUK MASSA 

Oleh 

M Arif Ridho Tawakal 

Hukum tidak lepas dari kehidupan manusia.Maka untuk membicarakan 

hukum kita tidak dapat lepas membicarakannya dari kehidupan manusia. Salah 

satu upaya agar hukum dapat efektif berlaku di masyarakat adalah dengan adanya 

penegakan hukum. Yang dimaksud dengan penegakan hukum adalah proses 

dilakukannya upaya untuk tegaknya atau berfungsinya norma-norma hukum 

secara nyata sebagai pedoman perilaku manusia dalam melakukan kontak sosial. 

 

Kedudukan hukum selalu memiliki peran dalam tatanan masyarakat, mulai 

tingkat yang paling sederhana sampai tingkat yang kompleks, perlunya penegakan 

hukum ditujukan demi terwujudnya ketertiban yang memiliki hubungan erat 

dengan keadaan umum masyarakat, dimana ketertiban ini merupakan syarat 

pokok bagi adanya masyarakat yang teratur dalam kehidupannya. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penegakan hukum terhadap 

pelaku amuk massa dan untuk mengetahui faktor-faktor penghambat dalam 

penegakan hukum pidana terhadap tindak pidana amuk massa. 

Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan dan studi lapangan, 

dimaksudkan agar penulis memperoleh data dari buku-buku,dokumen dan dapat 

memperoleh data lapangan dengan mengadakan wawancara. Guna menjawab 

pertanyaan yang ada bagaimanakah penegakan hukum terhadap  amuk massa 

yaitu: a. Aturan umum hukum pidana (yang dikaitkan/berhubungan dengan) 

larangan melakukan perbuatan-perbuatan (aktif/positif maupun pasif/negatif) 

tertentu dapat ancaman sanksi berupa pidana (straf) bagi yang melanggar larangan 

itu. Dan faktor penghambat hukum terhadap pelaku amuk massa yaitu: a.sulitnya 

mencari saksi karena banyak warga tidak mau di minta menjadi saksi b.program 

penyuluhan yang belum menjangkau seluruh masyarakat. 

Saran sebaiknya pelaku diproses secara hukum dengan adil dan sesuai 

peraturan yang berlaku karena pelaku telah melakukan perbuatan pidana sampai 

menghilangkan nyawa seseorang dan pihak kepolisian lebih sering bersosialisasi 

terhadap masyarakat soal main hakim sendiri agar masyarakat sadar bahwa main 

hakim sendiri adalah tindakan pidana. 
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ABSTRACT 

 

LAW ENFORCEMENT ON PERSPECTIVES OF MASS AMUK 

 

By 

M Arif Ridho Tawakal 

 

 Law is inseparable from human life. So to talk about law we cannot be 

separated from talking about it from human life. One of the efforts to make the 

law effective in society is the existence of law enforcement. What is meant by law 

enforcement is the process of making efforts to uphold or function legal norms as 

a guide for human behavior in making social contacts. 

 

 The legal position always has a role in the social order, from the simplest 

level to the complex level, the need for law enforcement is aimed at the realization 

of an order which is closely related to the general condition of society, where this 

order is a basic condition for the existence of an orderly society in its life. 

This study aims to determine law enforcement against the perpetrators of mass 

amok and to determine the inhibiting factors in enforcing the criminal law against 

the crime of mass amuk. 

 

 This research uses literature study and field study methods, intended that the 

authors obtain data from books, documents and can obtain field data by 

conducting interviews. In order to answer the question, how is law enforcement 

against mass amok, namely: a. General rules of criminal law (which are linked / 

related to) the prohibition of committing certain actions (active / positive or 

passive / negative) can be subject to the threat of criminal sanctions (straf) for 

those who violate the prohibition. And the legal obstacle factors for the 

perpetrators of mass amok are: a. It is difficult to find witnesses because many 

residents do not want to be asked to become witnesses b. The counseling program 

has not yet reached the whole community. 

Suggestions are that the perpetrator should be processed legally in a fair manner 

and in accordance with applicable regulations because the perpetrator has 

committed a criminal act to the extent of the loss of a person's life and the police 
more often socialize with the public about taking justice into their own hands so 

that the public is aware that taking justice into their own hands is a criminal act. 
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MOTTO 

 

Jangan lah pernah berhenti berjuang 

Sehingga kegagalan tak maulagi berteman dengan Mu. 

 

 

Percaya diri lah karna salah satu kesunyian terbesar 

Ketika tidak menjadi siapa-siapa bagi siapa pun. 

 

 

 

 

(M Arif Ridho Tawakal ) 
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